
STOP PHESS 


Mengingat masih banyaknya pembaca yang 
merasa ragu-ragu terhadap buku-buku 
«ersil CETAKAN PERTAMA terbitan kami 
yang dikira merupakan cersil cet.ak u- 
]ang, karena judulnya yang liampir sa- 
ma/mirip dengan buku-buku cersil cetak 
ulang, maka perlu kami tegaskan bahwa: 

a. Buku-buku cersil : 

Karya Asmaraman S. Kho Ping Hoo : 

1 Naga Sakti Sungai Kuning (Huang- 

ho Sin-liong), 

2. Sepasang Naga Penaluk Iblis, 

3. Si Kumbang Merah Pengisap Kembang, 

4. Pendekar Bongkok, 

5. Pedang Asmara, 

6. Sejengkal Tanah Sepercik Darah, 

Karya Batara : 

7. Pendekar Kepala Batu, 

8. Sengketa Cupu Naga. 

kesemuanya adalah buku-buku cersil CE- 
TAKAN PERTAMA, bukan cetak ulang. 












b. Pada sc t i aj) buku eersil C! IAKA IK 
TAMA selaJu kaini beri kode paila ha- 
laman 2 CETAKAN PERTAMA s.-ita ta- 
hun penerbitannya. 

c. Kami sama sekali tidak/belum [»• mah 
mengubah judui cersil yang kmm ce- 
tak ulang, baik untuk cetakini k« 2, 
ke 3 dst 

Demikian pemberitahuan kami Harnp pa- 
ra pembaca maklum dan tidak rngu i iigu 
lagi. 

Selamat membaca ! 
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oO SEJENGKAL TANAH SEPERCIK DARAil W» 

Katya : Asmaraman S. Kho Ping Hoc 
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ObTELAH mendengar bahwa Raden Wi — 
jaya telah berada di daerah baru yang 
diberi nama Majapahit, maka berdatanganlab 
orang-orang dari Daha, Tumapel dan Madura 
untuk ikut membuka hutan dan tinggal di da- 
erah itu. Orang-orang dari Madura berkelom- 
pok dan memilih bagian sebelah utara dan 
tempat ini dinamakan dukuh Wirasaba Dalam 
waktu sebentar saja, daerah baru yang diben 
hama Majapahit ltu menjadi ramai dan banyab 
sekali penduduknya. 

Raden Wijaya bersikap baik sekali kepada 
mereka yang beibondong datang ke daerah bariu. 
itu untuk menjadi penghuni di si£u. Dia bersi- 
kap ramab dan penuh kekeluargaan, bahkasr. 
membantu mereka yang kekurahgan untuk dapat 
membangun rumah sederhanadan dia inembagi- 
bagikan tanah garapan sehingga kehidupah'para 
penduduk baru itu cukup terjamin. Sikap yaeg 
amat baik ini tentu saja segera tersiat luSs 
dan semakin banyaklah orang-orang terstams. 










<la?u dlaerah Siogosari berdatangan d.in kemudian 
jnenetap di situ, bersumpah setia kcpnda Raden 
Wijaya yang mereka anggap sebagai giinjunean 

toaru. 

Biarpum bangunan yang nienjadi tempat 
linggalnya hanya merupakan pesanpgr.ih.in amat 
iederhana, namun melihat baliwa dia telah 
mesnilik' pnsat sebagai tempat pergcrakan dan 
menvusun kekuatan Raden Wijaya laln meng- 
atus dua orang pembantunya yang sctm, yaitu 
Banyak Kapuk dan Maheso Wagal, pergi ke 
Madura dan menahadap Bupati Wnaraja di 
Sumenep. Oua oiang utusaa itu beranpk.it dan 
giranglah hati Bupati Wiraraja niciulengar 
bahwa Raden Wijaya telah mendapatkan suatu 
daerah baru yang amat baik sebagai tcmpat 
pecghimpunan tenapa dan persiapan jicrang 
iiotuic menyerang Kerajaan Kediri. 

Diapun merasa setuju dengan pernimtaan 
. aden Wijaya agar Dyah Tnbuwana y.ing ke- 
tika dia pergi ke Kediri dititipkan di Sumenep, 
agar ikut pula ke Majapahit bersama para 
utusannya. Biapun menitip pesan kepnda para 
«tiisac itu bahwa untuk sementara im, upar 
janpan sampai menvo!ok, dia tidak akan ber- * 
knnjong dulu ke Majapahit. Akan tetapi. pa-V 
sukannyg dipersiapkan untuk membantu Kaden 
Wijaya dan dia berpesan agar Raden Wijaya 
luga inempersiapkan diri, menghimpun te— 


,aaga pasukan. Dia sendiri akan mengirim 
utusan resmi kepada pimpinan pasukan Cina 
yang berada di sekitar pantai utara. 

Kedatangan kembali kedua utusan bersama 
Dyah Tribuwana disambut gembira oleh Raden 
Wijaya. Pertemuan antara dua kekasih itu tentu 
saja atnat membahagiakan hati dan biarputt 
tadinya Dyah Tribuwana sejak kecil dimanja 
dan diiimpahi kemuliaan, berenang dalaro fce 
smewahan di dalam sstana yang indah, dan kini 
dia melibat betapa tempat tinggal calon sua- 
minya hanyalah sebuah pesanggrahan, dart 
’bambu yang amat sederhana bahkan miskin, 
namun ia berbahagia sekali. Hidup disamping 
orang yang dicinta seialu mendatangkan pera- 
saan bahagia. 

Setelah menerima berita dari Bupati Wira- 
raja di Sumenep, makin berkobarlah semangat 
Raden Wijaya. Dia lalu mengumpulkan para 
senopatinya yang setia. Raden Wijaya meng- 
ajak para pembantunya yang setia itu untuk ber- 
bincang - bincang tentang persiapan untuk me- 
siyerang Kediri. Mengajak mereka menyusun 
dan merencanakan siasat kalau saatnya sudab 
tiba, dan bagatmana mereka harus bertindak 
untuk mengumpulkan perajurit, membentuk pa 
sukan yang kuat, menerima sisa-sisa pasukao 
Singysari yang meSarikan diri cerai berai ke- 
-tika kalah perang oleh pasukan Kediri, bagai- 
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jaana untuk mengumpulkan seniata, kcreta, da@f 
B;bagainya. Secala sesuatu mereka pei binuangkaist 
dan rencana diatur sebaiknya, bahktui sudah dj 
rencanakan tempat-tempat yang akau ruereka 
jadikan niatkas dalam gerakan mercka kalag. 
tsba saatnya tnenyerbu Kediri 

”Hanya ada satu hul yang sukar urtiik di- 
dapatkan,” kata Raden Wijaya ”V.uiu kuda 
ttunggangan yang batk bagi para senupati. Hai 
ini amatlah penting karena para senopati yang 
selalu harus inemimpin pasukan, harus mtrnt 7 
3iki kuda tunggangan yang tangkas, kunt datt 
kuat beriari, Akan tetapi, kuda yang kita mi-+ 
liki hanyalah kuda btasa yang kurauy tepat 
untuk menjadi tunggangan para senopati 
"Harap paduka iangan khawatir, K iden, 
kata Ronggo Lawe denean stlcap gapah perka- 
sa. ”Perkenankan hamba pergi ke Madura. Di 
sana terdapat banyak kuda yang berasul dari 
Bima, kuda pilihan yang baik, tinggi bcsar 
dan tanekas, bahkan sudah dilatih perang - pe- 
rangan sehingga kuda-kuda itu ttdak akan ke^ 
takutan apa bila dibawa berperang.” 

Raden Wijaya memandang dengan wajah * 
berseri. ”Ah, bagus sekali. Ronggo Lawe! Kalat. 
begitu, biar kuhtipkan surat untuk Paman Bupati 
Wiraraja, agar dia mau membantu dengan rne- 
nyerahkan kuda - kuda pilihan dari Madura l'*' 
Ronggo Lawe segera berangkat ke Madura 
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uiituk memenuhi tugas penting itu, dan para 
senopaii lasnnya juga bt baran untuk melaksana- 
Jcan tugas mereka masing-masing yang sudah 
mereka terima dari Raden Wijaya. Ada yang 
■menyebar para perwira untuk mengumpulkan 
calon-calon perajurit baru, mengumpulkan para 
muda yang kini tinggal di Majapahit untuk 
menjadi perajurit. Ada yang melatih mereka 
yang menjadi perajurit baru. Ada yang m e- 
tnimpin mereka yang ditugaskan membuat sen- 
jata, dan lain-la n Kesibukan terjadi di Maja- 
pahit, daerah baru yang kelak akan menjadi 
pusat sebuah negara yang jaya dan besar ke- 
iuasaahnya itu. Mereka bekerja keras karena 
mereka harus eepat-cepat bersiaga karena se- 
lain khawatir kalau sampai persiapan mereka. 
ketahuan oleh Sang Prabu Jayakatwang, juga 
kalau pasukdn Cina dari utara sudah bergerak, 
rnereka harus bergerak pula dengaa cepat, mem- 
bantu pasukan dart Cina itu. 

Kekhawatiran mereka memang beralasan 
karĕpa pada suatu hari, tiba - tiba muncullah 
3enopati Segara Winotan, senopati yang galak 
dah garang dari Kediri. Karena senopati ini 
memang congkak dan tinggi hati. apa lagi ke- 
tika itu dia tiba di daerah baru Mijapahit se- 
bagai utusan Sang Prabu Jayakatwang, makn 
Aikapnyapun angkuh bukan main. Sikapnya 
itu masih angkuh ketika dia dibawa mengha- 
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dap Raden Wijaya sehingga para senopat pem 
bantc Raden Wijaya mengerutkan ,ahs dengarr 
hati tak senang. Akan tetapi Raden ljaya 
menyambutnya dengan ramah. Sikap se opati 
itu dianggapnya wajar saja. Bukankuh p&ds 
$aat itu dia masih termasuk orang yang meng- 
hambakan diri kepada Kerajaan Kedin dam 
anenjadi petugas Sang Prabu Jayakatwang un- 
iuk mcmbuka hutan baru untuk berburu an 
yang datang adaiah seorang senopati yang di- 
percaya» bahkan kini menjadi utusan! 

"Selamat datang, kakang Senopati Segara 
Winotanl” kata Raden Wijaya dengan sikap 
yaag cukup hormat. Aitgin apakab gc gdB 
^ang meniup kakang senopati berkunju g ! e 
tengah hutan ini?” 

Segara Winotan tersenyum menyermgai, *e- 
nang melihat sikap pangeran itu demikian ps- 
aauh bormat Dia membusungkati dadanya dan 
menjawab dengan sikap daa agak agoatt- 
■“Bukan angin sembarang angin, Raden Wijaya 
melainkan angin yang bertiup dari istana. Saya 
■datang sebagai utusan resmi dari Sang Prab 
5ayakatwang, junjungan kita!” Dia sengaja me- 
myebut "junjungan kita” seperti hendak meng» 
ingatkan Raden Wijaya bahwa pangeran itu- 
pun kini menjadi kawula” Kediri I 

”Ah, kiranya kakang senopati diutus oleh 
jPaman Prabu Jayakatwang! Silakan dudub» 


kakang seuopati! Berita apakah yang kakaiag 
Ibawa dari kotaraja? Perintah apakah yang dt~ 
benkan oleh Paman Prabu untukku ?” 

"Berita dari kota raja baik-baik saja 9 Radert 
Pemerintah Gusti Prabu sernakin kuat dan jaya 
«etelah Singosari ditalukkan! Dan G«sti Prabaa 
•nengotus saya untuk menemui aodika, dengaim 
perintah agar andika cepat kembaii ke kota 
raja karena beliau sudah ingin sekali mengajali 
andika untuk berburo di hutan buruan yang 
baru ini.” 

Raden Wijaya mempeijihatkan umka kaget,, 
bukan dibuat-buat karena memang dia sungguh 
terkejut mendengar keinginan hati Sang Prabu 
jayakatwang itu. "Bagaitnana mungkin, kakang 
senopati ? Persjapannya belum selesai seluruh- 
nya! Penambahan binatang buruan baru terlak- 
sana sebagian, yang ada baru kijang, harimau 
dan bantengnya belum dapat. Pula, perleng- 
kapan perburuan juga belum didopatkaa semua 
Aku sedang menyuruh pembantuku untuk meo- 
carikan kuda - kuda yang baik untuk berburu 
Paman Prabu, juga anjing - anjing pernbum 
yang galak dan ctkatan! Dan kalau aku kem- 
bali ke Kediri, tentu pekerjaan ds smi akan 
terbengkalai dsn tidak segera selesai. 

Pada saat itu terdmgar buryi derap kaki 
banyak kuda dan seorang pekerja melapor ke- 
pada Raden Wijaya, ”Ki Runggo Lawe telah 
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datang membawa banyak kuda yang besar, 
Raden !” 

Raden Wi jaya lalu berkata kepada Segara 
Winocan, ”Nah, itulah kakang senopat; Utusan- 
Jcu untuk mencari kuda sudah pulang dan mem- 
bawa banyak kuda yang baik untuk^ bcrburu !" 

”Boleh saya melihatnya, Raden?" tanya Se- 
gara Winotan yang sebetulnya ingin melibat 
dan menyeiidiki sendiri pekerjaan yang dila- 
kukan Raden Wijaya agar kalau ada sesuatu 
yang tidak beres, dia dapat melaporkan kepa- 
da Sang Prabu Jayakatwang. 

Ketika mereka berdua keluar, mcreka me- 
Jihat Ronggo Lawe dan beberapa orang Madura 
mengginng duapuluh empat ekor kuda yang 
besar dan tangkas. Bagi Segara Winoian. cara 
orang - orang Madura menggiring sekelompok: 
jkuda itu kasar sekah. baik teriakan mereka 
maupun tingkah laku mereka. Ketika ada se 
orang Madura lewat dekat di depannya R.itnbil 
membunyikan cambuk yang meledak scpertr 
di dekat telinganya, dan mendengar tenakan 
parau panjang, debu mengebul dan mengenai 
pakaiannya, senopati yang congkak itu men- 
jadi tak senang hatinya. 

”Hemm, Raden Wijaya. Kenapa andika. 
memperbolehkan orang-orang Madura yang talc 
tahu aturan dan kasar ini bekerja untuk an- 
dika? Petani-petani Madura im sungguh mea- 


lemukan!” Ucapan itu dikeluarkan denpan sti- 
ara lantang sehingga terdengar oleh Ronggo 
SLawe dan orang-orang Madura yang meng- 
giring kuda itu. 

Ronggo Lawe adalah seorang pemuda yang 
pendiam akan tetapi berhati baja dan watak- 
nya amat keras. Melibat sikap congkak dart 
senopati Daha itu, han Ronggo Lawe sudah 
merasa tidak senang, apa lagi ketika men 
dengar ucapan yang Dadanya menghina orang- 
>rang Madura. Dia menghampiri tamu itu 
lan dengan mata mendelik dsapun berkata. 

”Hemm, kurasa para petani Madura lebih 
baik dari pada orang-oracg Daha! Kalau peir 
lu, boleh dicoba kemampuan orang Madura 
Berkata detnikian, konggo Lawe sudah meng- 
ikatkan ujung kainnya ke pinggang, siap un- 
suk bertandingl Melikat sikap int dan mende- 
ngar ucapan Ronggo Lawe, terkejutlah haii' 
Raden Wijaya. Kalau dibiarkan, sungguh ber- 
bahaya sekali, tentu akan terjadi perkelahiaa 
Jan setnua rahasianya akan dapat terbuka se 
belum waktunya! Dia segera melerai dan me- 
needipkan mata kepada Lembu Sora. Senopatii 
yang lebih tua dan banyak pengalaman ini 
maklum, lalu dia menggandeng tangan Ronggo 
Lawe diajak pergi dari situ untuk cepat-cepat 
mengatur kuda - kuda yang baru tiba. Dengam 
muka merah Ronggo Lawe menurut saja dita- 



5 jiSa pergi oleh Lembu Sora. Andaikat.i tidalc 
d, depan R:rden Wijaya, tentu du ak. n me- 
aoiak diierai dab berkeras untulc mcnantang 
Sepaia Winotaii. 

Sementara itu» Segara Winolan hensong 
melihat lagak Ronggo Lawe. Dia tulak me- 
sagsnai Ronceo Lawe yang ketik.i bcrtemu 
erang-oiang Daha sengaja tidak mei.onlolkan 
diri seperti para senopati latn karcna snaklum 
'bafcv/a junjungan mcreka, Raden Wi|aya, se~ 
dang memgalah dan diam-diam incmiipnk ke- 
kuaian. 

”B.iden, siapakah orang kasar itu t uli? 

R.den Wijaya tersenyum, "Maiitkan dia, 
lakang. Dia ito keponakan Lembu Sora dan 
cebagai seorang yang berasal dari f mjung 
di bagian barat Madura. Dia adalah seorang 
dusum yanc masih bodoh dan tidak (ahu tinyak 
tentang peraturan, masih lugu dan kas.ir sekali, 
.akan tetapi dia amat jujur dan tidak meir.pu- 
nyai niat buruk d® hatinya. Oleh karcn.i itu, 
Jiarap kakang senopati suka memaafkan diadan 
aneniandang kepadaku. Harap kakang S^gara 
Wino'an suka mejaporkau kepada Paman Prabu 
fcahwa persiapan yang kulakukan di sini sudah 
Jiampir selesai. Kuda sudah siap, tinggal mc- 
nanti kelompok anjing pcmburu dan juga ja- 
rsng-jaring yang kuat untuk menangkap hari- 
snau dae btnatang lam yang liar dan buas. 


"Hemnn, sampai kapan kiranya persiapan 
|i selesar dan kapan kiranya andika dapat 
ncsighadap Gusti Prabu, Raden Wijaya 

”Bulan depan, dari awal sampai pertengah- 
,n bulan, kurasa sudah selesai semua dan aku 
akan cepat-cep.it pcrgi menghadap Paman 
Prabu." 

Segara Vi motan lalu dijamu makan oleh 
RadetT Wijaya dan utusan ini roelihat keramab- 
an Kaden Wijaya, percaya akan semua kete- 
ramgan yang diberikan pangerao u. lapun 
'Kensbali ke Daha untuk memberi apoian se- 
perti yang dikchendaki Raden Wijaya. Seper— 
ijinya utusan ltu, Raden Wijaya raengumpulkan 
iemua pembantunya dan mereka bersepakat 
jntuk mempcrcepjt persiapan perang, 

• 

** 

Nurseta mcnyelundup ke ibu kota Kcdiri, 
Sepanjang perjalanannya, dia dengan hati se 
<3ih mclihat bencana yang telah melanda rafc 
vat sebagai akibal perang yang dilakukan Ke- 
diri terhadap Singosari. Bukan hanya Kerajaan 
Singosari yang hancin, bukan hanya keluarga 
itaja Kertanagara yang ditimpa malapetaka 
karena kalah perang. Akan tetaps, yang ebih 
rBenyedihkan lagi adalah melihat akibat pe- 
r®ng yang diderita olch lakyat jelata. 1erang 
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mendatangkan kekacauan yaug inciigerikan 
Hukum tidak berlaku lagi di pedusmian kare— 
na perang. Apa lagi setelah mendciigar bah- 
wa Kerajaan Singosari kalah oleh Kerajann Ke- 
diri. Semua pamong praja, semua pejaba 
pemerintah yang berkuasa di daerah dm pedu- 
sunan, kehilangan wibawa dan keadaan itu di- 
pergunakan oieh gerombolan dan orang orang 
jahat untuk merajalela. Pdsukan keainanan ti- 
dak bergerak lagi karena takut kepada pasukan, 
musuh. Terjadilah kejahatan - kejahatan, peram- 
pokan, balas dendam tanpa ada yang meng- 
adili. Terjadiiah hukum rimba di man i - mana, 
siapa kuat dia menang dan siapa mcnaiig dsa 
benar! Para pepiahat yang tadinya takui ka- 
rena adanya kekuasaan kerajaaan yang meliji- 
dungi keamanan rakyat di dusun-dusnii, kini. 
roenjadi raja-raja kecii. tidak ada yang di ta- 
kutinya lagi. Semua mi menambah pendemaan. 
mereka yang dusunnya dilanda atau ddtwati 
pasukan yang sedang berperang. Daiam kesida 
an perang semua orang seolah-olah mcn idi 
kejam dan tidak mengenal prikemanusiaan la- 
gi. Setan-setan merajalela menguasai hati ma 
nusia dan segala macam tindakari yang keji 
dan kejampun terjadilah. Dan rakyat tidak 
berdaya, menderita tanpa ada yang melindnngi, 
tanpa ada yang membela karena semua orang, 
menyelamatkan diri dan keluarganya masing 
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masing. Setiap hari terjadi peraropokan, pem- 
ibunuhan, perkosaan dan dunia bagaikan kiamat 
bagi mereka yang lemah. Setan berpesta po- 
ra melalui orang-orang yang diperhambanya, 
orang - orang yang tnengandalkan kekuatan, 
imengandalkats pengeroyokan, merayakan pesta- 
pesta biadab yang tiada prikemanusiaan sama 
sekali. 

Sebagai seorang yang berjiwa satria, Nur- 
-eta tidak tahan untuk berdiam diri. Di dalam 
perjalanannya itu, setiap kali bcrtemu dengan 
kejahatan, penmdasan, perampokan, perkosaan 
atau pembunuhan, selalu dia turun tangan me- 
nentang yang jahat dan membela yang lemah 
tertindas. Tidak percuma dia,menjadt anak 
angkat mendiang Ki Baka dan menjadi murid 
tersayang mendiang Panembahan Sidik Dana- 
sura. Ilmu-ilmunya, aji kedigdayaannya, dapat 
dipergunakan untuk menentang kejahatan. 

Segala macam ilmu yang ada di dunia ini, 
seperti juga benda-benda apapun, tidak jahat 
maupun baik. Semua itu tergantung kepada 
yang mempergunakannya. Kalau ilmu Hu di- 
pergunakan untuk kebaikan, dalam arti kata 
untuk manfaat yang berguna bagi diri sendiri 
maupun terutama sekali bagi orang lain dan 
orang banyak, maka ilmu itu adalab ilmu yang 
baik. Ilmu itu baik kalau dipergur.akan uniuk 
jmembangun. Sebaliknya, ilmu apapun yang 
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dipeigunakaa uutuk kejahat.iu, dalain ari 
Jcata untuk mencelakai orang lain dan rnetnia 
askan nalsu kesenangan diri sendiri, inaka il— 
inu itu adalah slmu yang jahat. llmu iiu jaha 
kalau dipergunakan untuk ruerusak! 

Kekuasaan Tuhan selalu membangmi Vd£ 
kalanya membongkar, namun pembungkarao. 
itupun merupakan proses dari peinbangunan 
etau perbaikan. Pembongkaran bukan herart 
pengrusakan. Oleh karena itu, semua pcrhuatar. 
manusia yang menuju atau terarah kepads. 
peutbang nan, selaras dengan kehendak 'luhar 
Yang Maha Kasih, karena pada hakekatnya, 
pembangunac bertujuan memakmurkan kehi- 
dupan manusia itu sendin. 

Sebaliknya, daya rendah hanya meueari ke- 
puasan dan tercapainya keinginan demi kese- 
nangan diri sendiri Dorongan daya reiulat 
inilah yang menimbnlkan perbuatan jahiu dac 
perbuatan ini didorong daya rendah atan se- 
tan. Kekuasaannya selalu merusak orang lair 
demi kesenangan diri sendiri, tanpa disadar 
babwa kesenangan bagi diri sendiri yang di- 
kejar-kejar itupun akhirnya akan merusak dir 
sendiri I 

Semua ilmu yang dioergunakan untuk mem- 
bangun, uutuk menentang kejahatan bukao 
karena ingin membalas dendam atau inglr, 
mencari keuntungan, melainkan nntuk kemak 


muran manusia pada umumnya, sudah pasti 
diberkahi Tuhan Yang Maha Kuasa, Sebaliknya 
semua ilmu yang dipergunakan untuk meru- 
sak, untuk melakukan kejahatan demi meme- 
nuhi kesenangan diri pribadi, pasti dikutuks 
dan akhirnya, dirl sendirilah yang akan me- 
nerima akibatnya. 

llmu bagaikan sebatang pisau. Baik atau 
burukkah sifat pisau ? Tidak baik juga tidak 
buruk. Baru disebut baik atau buruk setelah 
dipergunakan manusia. Kalau untuk mengupas 
buah, mengerat sayur, membelah kayu dan se- 
bagainya, tentu baik. Kalau untuk menusuk 
perut orang lain, untuk membunuh, untuk me- 
nyiksa dan menyakiti, sudah tentu jahat atas 
buruk sifatnya! Jadi, semua tergantung kepada 
si manusia itu sendiri. Korek api dapat di- 
pergunakan untuk membuat api unggun, untuk 
memasak, akan tetapi juga dapat dipergunakau 
untuk membakar rumah orang lainl Dan se- 
mua perbuatan yang merusak atau tidak baik 
melalei alat pisau, korek api, atau ilmu apapun, 
tentu didasari oleh keinginan mencapai sesuatu 
yang dianggap menyenangkan. 

Jelaslah bahwa sumber segala kemaksiatan, 
sumber segala perbuatan jahat berada di da- 
lam diri kita masing - masing. ^umber inilab 
yang harus dibersihkan ! Bagaimana pula kita 
dapat membersibkan batin kita sendiri? Siapa 
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yang bendak membersihkan batin kita ? Kita 
juga? Bagaimana mungkin ? Bukankah ' kita" 
ini juga batin kita yang kotor itu ? Betapa 
mungkin batin kotor membersihkan batin ko- 
tor? Dan apa pula dasar yang mendurong ba- 
tin ingin membersihkan diri sendiri? Tentu 
hal itu timbul setelah kekotoran batm itu men- 
datangkan akibat yang amat tidak cnak bagi 
kita! Karena akibatnya tidak enak, maka tim- 
buliah penyesalan mengapa kita berbuat jabat 
sehingga menerima akibatnya yang tidak enak. 
Dan timbulJah keinginan untuk membcrsihkan 
batin kita yang kotor. Mungkinkah ini? Kita 
dapat melihat contoh dan buktinya bahwa hal 
ini tidak mungkin berhasil! 

Mengapa? Setiap orang pencuri sudah pasti 
tahu benar bahwa perbuatan mencuri itu tidala 
benar dan tidak baik! Setiap orang pcrampok, 
pemerkosa atau pelaku kejahatan apapun juga, 
■semua pasti mengetahui bahwa perbuatannya 
itu tidak baik ! Akan tetapi mengapa masih 
juga dia lakukan? Inilah kenyataannya. Jadi, 
akan percuma sajalah kalau dia yang melaku- 
Ican kejahatan itu diberitabu bahwa perbuatan- 
nya jabat. Dia sudah tahu! Lalu mengapa dia 
melakukan hal itu, kejahatan yang sudah di- 
Jcetahuinya bahwa itu jahat? 

Karena nafsu! Nafsu mendorong kita mela- 
kukan perbuatan-perbuatan itu, demi mencapai 
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apa yang kita inginkan, demi memuaskan ba~ 
srat had dorongan nafsu. Kesadaran kita ka~ 
lah kuat oleh nafsu, sehingga biarpun kita tahir 
bahwa perbuatan kita itu tidak benar, namurt 
kita lemah dan kesadaran itu tidak berdaya 
menghadapi gejolak nafsu. Batin dan badaa 
kita terseret dan diperhamba nafsu, melaku- 
kan apa yang dikehendaki nafsu. 

Kalau begitu, biangkeladinya adalah nafsu. 
Kita harus mengendalikan atau membunuh 
nafsu? Tak mungkin dibunuh! Kaiau tidak ada 
nafsu, berard kita mati ! Nafsu!ah yang men- 
dorong kita untuk dapat menikmati makan, mi- 
num, berpakaian, berg‘au!, berkeluarga dan se- 
bagainya. Nafsu justeru amat penting, nafsu 
adalah pendorong hidup da!am jasmani ini. 
Nafsu tercipta dari daya - daya rendah yang 
sudah ada pada diri kita, melalui keturunan„ 
melalui makanan, melalui benda-benda yang 
kita pergunakan, melalui hubungan antar ma- 
nusia. Daya-daya rendah itu sudah menguasai 
seluruh hati dan perasaan, seluruh akal pikiran. 
kita. Apapun yang kita pikir, kita rasakan, kitai 
lakukan, sudab disertai nafsu daya rendab. Mak& 
tidak mungkin kita membersihkan jiwadaripa- 
da geiimangnya nafsu, karena yang ingin mem- 
bersihkan itu, hati dan akal pikiran kita, juga 
perasaan, bekerja di bawah kemudi nafsu. Kit& 
sudah menjadi hamba nafsu sejak kecil ! 
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”LaIu bagaimana kita akan mampu membe- 
baskan diri dari nafsu ? Jawabannya hanya satu; 
Tuhan ! Hanya Tuhan yang mampu mcmbebas- 
Scan kita dan perbudakan nafsu ! Tuhan Maha 
Kuasa, Tuhan Maha Kasih, Tuhan Maha Pen- 
cipta ! Tuhan yang menc.ptakan manusia, Tu- 
han pula yang menciptakan nafsu sebagai alat 
hidup, Tuhan yang menciptakan hato dan akal 
pikiran kita. Maka merupakan suatu hal yang 
amat mudah kaiau Tuhan mengadakan peru- 
bahanpada diri kita lahir batin ! Carany.i? Tidab 
ada caranya bagi manusia I Dan cara yang diper- 
gunakan Tuban akan seialu menjadi rahasia 
ibagi kita. Tak mungkin diketahui deng.m mem. 
pergunakan hati dan akal pikir. Jadi, kewajib- 
an kita hanya sederhana saja, yaitu menyerah 
ikepada kekuasaan Tuhan ! Menyerah kepada 
Tuhan, sepenuhnya, sebulatnya, menycrah de- 
sgan penuh keiklasan, dengan penuh kctawa- 
kalan. Kehendak Tuhanpun jadilah ! 

Nurseta berjalan menuju ke ibu kota Ke- 
diri sambil melamun. Terbayanglah wajah 
Wulansari di iubuk hatinya, Wajah yang be- 
lum pernah dia lupakan, siang men jadi kenang- 
an malam menjadi impian, Akan tetapi se- 
karang, wajah itu lebih jelas dari pada bia- 
sanya. Dia sedang menuju ke ibu kota Kediri, 
di mana Wulansari berada ! Keterangan yang 
diperolehnya adalah bahwa Wulansari menjadi 
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seorang pengawal. pribadi Sang Prabu Jayakat- 
-wang dan hal ini sungguh merisaukan hatinya, 
Alangkah akan sukarnya bertemu dengan Wu- 
lansari ! Dan andaikata dia dapat bertemu de- 
ngannya, bagaimana mungkin dia dapat mem- 
bujuknya agar Wulansari mau meninggalkan 
Kerajaan Kediri, mau meninggalkan pekerja- 
annya menghambakan diri bepada Sang Prabu 
Jayakatwang? Dan bagaimana pula akalnya agar 
dia dapat merampas kembali tombak pusaka 
Ki Ageng Tejanirmala yang kabarnya sudab ter- 
jatuh ke tangan Sang Prabu Jayakatwang ltu ? 

Bagaimana nanti sajqlah, pibirnya. Yang 
penting, dia harus dapat bertemu dan berbi- 
cara dengan Wulansari! Dia akan memberitahu 
kepada gadis itu bahwa dia telah meminang 
Wulansari kepada ayah dan ibu kandung gadis 
itu dan bahwa pinangan itu telah diterima ! 

Tiba-tiba, betika dia melihat dua orang 
pria menunggang kuda mendahuluinya, diapua 
menyelinap lcaget karena dia mengenal seorang 
di antara mereka. Gagak Wulung ! Tidak sa- 
iah lagi! Pria yang berusia kurang lebih 
enampuluh empat tahun itu masih nampak ga- 
. gah, duduk di atas punggung kuda dengan tegak, 
perutnya tidak gendut seperti pria-pria seusia 
itu, bahkan wajahnya masih tampan dan ga- 
gah. Rambutnya yang sudah berwarna dua itu 
%abkan menambah daya tarik kejantanannya. 
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Pakaiannya masih tetap mewah dan pesolek^ 
Tak salah lagi, pikir Nurseta» piia itu adalab 
Gagak Wulung dan tentu saja kini wajah Per- 
tiwi terbayang di depan matanya. Gagak Wu- 
lung! Pria jahanam yang telah menodai Per- 
tiwi, memaksa gadis itu menyerahkan diri de- 
ngan kekuatan sihirnya. Kasihan Pertiwi!’ 
Gagab Wuiung harus ,menerima hukumannya 
atas perbuatannya yang biadab itul Dia tidab 
mengenal pria ke dua yang juga menunggang 
kuda di samping Gagak Wulung itu. Scorang 
pria berusia kurang lebih empatpuluh tahun» 
berpakaian seperti seorahg resi, seorang pen- 
deta ! 

Begitu mengenal Gagak Wulung, Nurseta 
cepat membayanginya dari jauh. Untung ke- 
dua orang itu membiarkan kuda mereka ber- 
jalan congkiang, tidak terlaiu cepat sehnigga 
Nurseta tidak harus berlari yang tentu akan 
mendatangkan keheranan dan kecurigaan orang 
lain, Akan tetapi, dua orang penunggang kuda 
ltu, di suatu perempatan jalan, membelok ke 
kiri, menuju ke sebuah bukit kecil yang pe- 
nuh dengan pohon-pohon, bukan terus mcnuju 
ke Kediri. Nurseta tetap membayatigi dari ja« 
uh. Karena mereka menunggang kuda, maka 
tidab sukar baginya membayangi dari jauh. 
tanpa mereka lihat. 

Apa yang diduga Nurseta memang benar^ 
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TPria penunggang buda yang tampan dan gagah 
biarpun usianya sudah tua itu memang benar 
Gagak Wulung. Dan pria lebih muda yang ber- 
pakaian pendeta itu bukan lain adalah murid 
Ki Buyut Pranamaya yang tadinya bernama 
Jaka Pati, akan tetapi kini telah menjadi se- 
orang pendeta yang menghambakan diri ke- 
pada Sang Prabu Jayakatwang dan memiiiki 
julukan Resi Mahapati! Seperti kita ketahui, 
Ki Buyut Pranamaya, guru Resi Mahapati ini, 
adalah seorang datuk sesat yang berilmu ting- 
gi. Muridnya yang amat disayang inilah yang 
telah mewarisi ilmu-ilmu dan aji-aji kesab- 
tian kakek tua rentaitu. Karena Resi Maha- 
pati kim telah mendapatkan keduduban tinggi 
sebagai seorang pendeta kerajaan di Daha, 
maka dia mengajak gurunya itu agar ikut me- 
nikmati kemuliaan di Kediri. Apa lagi meng- 
ingat bahwa kini Kediri telah berhasil menga- 
lahkan dan menguasal Smgosari. Dan kebe- 
tulan sekali dua orang tokoh sesat yang ter- 
kenal, yaitu Gagab Wulung dan Ni Dedeh Sa- 
witri, datang berkunjung sebagai tamu. Maka 
penawaran Resi Mahapati itu amat menarik 
hati dua orang tokoh sesat itu. Gagak Wulung 
sendiri biarpun belum pernah menjadi senopati 
Kerajaan Daha, namun dia adalah kawula Ke- 
diri dan dia pernah membantu para senopati 
JDaha sebagai seorang mata-mata yang tangguh. 
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Karena Gagak Wulung bukan seorang pong-- 
gawa Kerajaan Daha, melainkan seorang pe- 
tualang, maka ketika terjadi pemberontakanr 
Mahesa Rangkah, murid tangguh yang tertua 
dari Ki Buyut Pranamaya, diapun membantu 
pemberontak itu. Nainun pemberontakan itu 
gagal dan Mahesa Rangkah yang ketika itu 
memberontak terhadap Kerajaan Singosari» 
kurang lebih duabelas tahun yang lalu, tewas. 
Semenjak itu, Gagak Wulung menganggap Ki 
Buyut Pranamaya sebagai atasannya dan sering- 
kali dia membantu kakek sakti mandraguna 
yang jahat seperti lblis itu. Majta, tidak meng- 
herankan kalau sekarang dia mengajak Ni 
Dedeh Sawitn yang menjadi rekannya, sahabat 
dan juga kekasihnya, menghadap kakek itu. 
Kemudian, mendengar bahwa Jaka Pati murid 
Ki Buyut Pranamaya kini telah menjadi se- 
orang pendeta istana Daha yang dipercaya dan 
berkedudukan tinggi, dan yang datang meng- 
ajak Ki Buyut Pranamaya untuk mengabdikan 
diri kepada Sang Prabu Jayakatwang, Gagab 
Wulung dan Ni Dedeh Sawitri juga ikui untuk 
membonceng kemuliaan. 

Akan tetapi, Ki Buyut Pranamaya adalah 
seorang yang tinggi hati. Dia merasa bahwa 
dirinya bukan ”orang biasa” melainkan seorang 
tua yang sakti mandraguna dan tidak sepatutnya 
kalau dia merangkak - rangkak di depan Sang 
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Prabu Jayakatwang -untuk mohon diberi kedu- 
dukanI 

idak, aku belum tahu bagaimana Sang 
Prabu Jlyakatwang akan menerima diriku. Se~ 
belum ada kepastian, aku tidak akan mau meng- 
hadapnya. Karena itu, muridku Mahapati, 
andika pergilah dulu menghadap Sang Prabu 
Jayakatwang dan minta keputusannya apakah 
akan suka menerima bantuan seorang tua se- 
perti aku ataukah tidak. Aku harus disambut 
sebagai seorang calon pembantu yang dibutuh- 
kan dan terhormat, bukan sebagai seorang yang 
datang minta-minta anugerah dan pekerjaan.” 

Demikianlah kata kakek itu yang menanti 
di sebuah gubuk darurat di daiam sebuab hutan 
di Bukit Srindil, tidak jaub dari ibu kota Ke- 
diri. Mendengar ini, Gagak Wulung lalu meng- 
ajukan dirt untuk menemani Mahapati meng- 
hadap Sang Prabu Jayakatwang untuk lebih 
meyakinkan Sribagmda akan kesaktian Ki Bu« 
yut Pranamaya dan betapa kakek itu akan da- 
pat menjadi seorang penasihat yang amat ber- 
guna bagi kerajaan. Sebagai seorang tokoh 
yang sertngkali membantu Kerajaan Daha, tentu 
dia dipercaya oleh Sang Prabu Jayakatwang. 

Tepat seperti yang sudah diduga oleh Resi 
Mahapati dan juga Gagak Wulung, Sang Prabu 
Jayakatwang dengan gembira menyatakan bah- 
wa dia mau menerima bantuan Ki Buyut Pra- 
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narr.aya, apa Iagi ketika mendengar bahwa ka- 
kek sakti mandragura itu adalah guru Resi Ma- 
bapati, juga guru mendiang Mahesa Rangkah 
yang dahulu membe^ontak terhadap Singosari. 

”Andikapun tahu bahwa mengabdi kepada 
seorang raja tidaklah mudah, harus lcbib dulu 
memperlihatkan darma baktinya,” kata Sang 
Prabu Jayakatwang kepada Resi Mahapati yang 
menghadap bersama Gagak Wulung. ”OIeh 
karena itu, kalau benar Ki Buyut Pranama- 
ya hendak mengabdi kepada kami, diapun 
harus memperlihatkan darma baktinya dan 
membuat jasa." 

Resi Mahapati memberi sembah. ”Harap 
paduka suka memberitahu kepada hamba agar 
hamba sampaikan kepada Bapa Guru, tugas 
apa gerangan yang paduka perintahkan, tentu 
akan diiaksanakan, dengan sebaiknya oleh Ba- 
pa Guru.” 

Sang Prabu Jayakatwang mengangguk-ang- 
guk. ”Memang ada tugas penting, tugas rahasia 
yang akan kami berikan kepadanya. Akan te- 
tapi tidak dapat kami katakan sekarang. Biar- 
lah dia menanti di Bukit Srindil sampai datang 
utusan kami untuk memberiiahukan apa yang 
harus dia lakukan untuk kami.” 

Demikianlah, Resi Mahapati dan Gagak 
Wulung merasa puas dan gembira, apa lagi ke- 
tika Sang Prabu Jayakatwarg mengutus trgreka 


26 


uhtuk cepat pergi inencari Ki Cucut Kalasekti 
atau Adipati Satyanegara di Bendowinangun. 
"Minta dia untuk datang menghadap kepada 
kami, secepat mungkin!” 

Mereka berdua la'u membalapkan kuda me- 
reka mencari Adipati Satyaneeara dan menyam- 
paikan perintah Sang Prabu Jayakatwang kepada 
adipati tua yang sakti itu. Ketika itu, Sang 
Adipati Satyanegara atau yang dabulunya ter- 
kenal dengan nama Ki Cucut Kalasekti, sedang 
kebingungan dan marah Dia telah menerima 
berita yang amat buruk dari Sang Prabu Jaya- 
katwang, babwa tombak pusaka Ki Ageng Te- 
janirmala telah Jenyap bersama perginya Wu- 
lansari yang mengajak ininggat Sang Puteri 
Dyah Gayatril Dan Sang Prabu Jayakatwang 
dengan bsrang mengutus agar dia mencari 
dan merampas kembali tombak pusaka itu! 
Dia tahu bahwa kalau dia gagal mendapatkan 
kembali tombak itu, tentu Raja Kediri akan 
marab kepadanya dan kedudukannya sebagai 
adipati terancam! Akan tetapi, ke manakah 
dia harus mencari Wulansari? Dia tahu bahwa 
gadis yang pernah menjadi muridnya itu, yang 
pernah disayangnya sebagai cucunya, adalah 
seorang gadis yang memiliki keberaman luar 
biasa, juga amat cerdik. Tidak akan mudah 
menemukan jejak gadis itu. Dia sudah me- 
nyebar orang-orang untuk melakukan penye- 
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lidikati, oaraun sampai sekarang belum juga 
ada laporan tentang hasil baik penyeiidikan 
itu. 

Ketika Resi Mahapati dan Gagak Wulung 
datang berkunjung sebagai utusan Sang Prabu 
Jayakatwang, dra sangat kaget, mengira bahwa 
tentu Raja Kediri itu akan menumpahkan ke- 
maraban kepadanya. Akan tetapi, Resi Maha- 
pati memberitahukan tentang keinginan Ki 
Buyut Pranamaya mengabdikan diri ke Kediri. 

”Mungkin andika akan dijadikan utusan 
Sang Prabu untuk menyampaikan tugas pen- 
ting sebagai uji coba kesetiaan yang diberi 
kan Sang Prabu kepada Bapa Guru.” Dcmikian 
antara lain Resi Mahapati mengemukakan 
pendapatnya. Mendengar ini, Iegalah hati Ki 
Cucut Kalasekti, bahkan dia seperti mendapat 
sinar terang. Kenapa tidak mengajak Ki Biiyut 
Pranamaya untuk membantu dia mencari Wu- 
lansari dan merampas kembali tombak pusaka 
itu? Dia sudah mendengar akan kesaktian Ki 
Buyut Pranamaya, seorang datuk sesat yang 
kedudukannya setingkat dengan dia sendiri. 

Demikianlah, Resi Mahapati dan Gagak 
Wulung meninggalkan Bendowinangun dan 
kembali ke Bukit Srindi! untuk menghadap 
Ki Buyut Pranamaya, dan dalam perjalanan 
ini, tanpa setahu mereka, mereka mendahului 
Nurseta yang segera membayangi mereka dari 
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jauh karcna Nurseta mengenal 6agak Wulung 
yang memang dicarinya bertalian dengan per- 
buatannya kepada Pertiwi. 

Adapun Adipati Satyanegara atau Ki Cucut 
Kalasekti sendiri, dengan cepat segera pergi 
ke ibu kota Kediri untuk menghadap Sang 
Piabu Jayakatwang. Sang Prabu Jayakatwang 
membubarkan persidangan dan menerima Ki 
Cucut Kalasekts berdua saja karena apa yang 
akan dibicarakan merupakan rahasia yang raja 
itu tidak ingin orang lain mendengarnya. Yaitu 
mengenai lenyapnya tombak pusaka Ki Ageng 
Tejanirmala! Kalau hal ini diketahui oleh pa- 
ra senopati dan ponggawa, tentu akan mele- 
mahkan semangat mereka karena pusaka itu di- 
anggap sebagai wahyu kerajaan. Para senopati 
bahkan seluruh perajurit Daha percaya penuh 
akan keampuhan Tejanirmala. Bukankah sete- 
lah raja mereka menguasai pusaka itu, penyer- 
buan ke Singosari berhasil dengan cepat dan 
dengan baik sekah? Maka, kalau sampai hilang- 
nya pusaka ini ketahuan para ponggawa, tentu 
akan menimbulkan kegemparan dan menjatuh- 
kan semangat mereka, 

Dengan alis berkerut, Sang Prabu Jayakat- 
wang mendengarkan laporan Adipati Satyane- 
gara tentang belum berhasilnya adipati itu 
meiacak jejak Wulansari dan Puteri Gayatri. 
Bagi Sribaginda, kedua orang gadis itu tidak 
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terlalu banyak artinya Yang terpenhng, tora- 
bak pusaka Ki Ageng TejanirmaJa harus bem- 
bali ke tangannya! 

”Harap paduka jangan khawatir. Hamba 
sudah menyebar banyak orang entuk menye- 
Jidiki di mana adanya Wulansari. Begitu ham- 
bamengetahui di mana ia berada, biar di ne- 
raka sekaJipun, tentu hamba akan mendatangi- 
nya dan kaJau pusaka itu tidak dapat hamba 
minta dengan baik, biar ia pernah menjadi 
murid hamba, tentu ia akan hamba bunuh dan 
hamba rampas pusaka itu untub padukaP 

Sang Prabu Jayakatwang mengangguk-ang- 
guk. ”Kami percaya kepadamu, akan tetapi 
ingat, and-ka yang dahulu menjadi gurunya, 
raaka, andika pula yang bertanggung jawab. 
Sekarang, andika kami utus untuk menemui 
Ki Buyut Pranamaya di Bukit Srindil AjakJah 
dia untuk mendapatkan bembali pusaka itu. 
Selain itu, ajak dia untuk melakukan penyeli- 
dikkan terhadap Raden Wijaya yang kini 
membuka hutan baru di daerah Tarik. Ada 
kabar angin yang menyatakan bahwa banyak 
orang Madura berdatangan di tempat itu yang 
dinamakan Majapahit. Biarpun belum ada tan- 
da-tanda mencurigakan, namun kami ingin se- 
kali merasa yakin bahwa Raden Wijaya tetap 
setia kepada kami. Kalau dia dapat melaksa- 
nakan dua tugas itu dengan baik, barulab kami 
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menerimanya dan • akan memberi kedtdukan 
yang sepadan dengan jasanya.” 

Bukan roam girang rasa hati Kt Cucut Ka- 
lasekti. Memang itulah yang dia kehendaki. 
Dengan bantuan seorang datuk seperti Ki Bu- 
yut Pranamaya, akan lebih mudahlah baeinya 
untuk mendapatkan kembaii pusaka itu. Dia 
tidak khawatir menghsdapi Wuiansari, bekas 
mur.dnya itu. Akan tetapi dia tahu bahwa Wu- 
Jansari roencima seoiang pemuda yang amat 
tangguh, yaitu Nurseta dan di belakang Nur- 
seta terdapat banyak tokoh yang pandai. Ka- 
lau dia dan Ki Buyut Pranamaya maju bersa- 
ma, dta merasa yakin bahwa mereka berdua 
akan mampu menandtngi siapapun juga, Biar 
mendiaug Panembahan Sidik Danasura hidup 
Jagi, dia tidak akan takut menandinginya ka- 
lau dibantu Ki Buyut Pranamaya! 

* 

** 

Hari telali muJai gelap dan Nursela ter- 
paksa turun dari Bukit Srindil karena setelah 
menanti sejak tadi, yang ditunggu - tunggu, 
yaitu Gagak Wulung, tidak juga turun. Ketika 
dia membayangi Gagak Wulung dan Resi Ma- 
hapati yang tidak dtkenalnya itu, dia melihat 
mereka mendaki Bukit Srindil. Karena bukit 
itu penuh dengan hutan, mudah baginya untuk 
ipembayangi mereka tanpa d-ketahui dan akhir- 



nya, dari jauh dia melihat betapa |mereka ber- 
dua itu berhenti di depan sebuah gubuk besar 
darurat. Dapat dibayangkan betapa kaget hati- 
nya ketika dia melihat seorang wanita cantik 
berada di depan gubuk itu. Nl Dedeh Sawitri! 
Nurseta merasa betapa jantungnya berdebar te- 
gang, dan kedua lututnya mendadak menjadi 
lemas. Wanita itu, yang dikenalnya sebagai se- 
orang iblis betina, adalah ibu kandungnya! 
Seorang wanita yang cantik dan anggun me- 
mang, biarpun usianya sudah limapuluh tahun 
lebih. Dia akan merasa bangga mempunyai se- 
orang ibu yang demikian anggunnya. Akan te- 
tapi wataknya! Sungguh mengerikan d.in me- 
malukan. Terkenal sebagai ibiis betina yang 
amat kejam dan penuh racun I Dan wanita itu 
adalah ibunya, ibu kandung yang peinah me- 
ngandung dan melahirkan dirinyal 

Pukulan batin ini lebih dikejutkan lagi 
ketika dari dalam gubuk itu muncu! scorang 
kakek tua renta yang berpakaian hitam, pa- 
kaian petani. Ki Buyut Pranamaya atau yang 
pernah menyamar sebagai Wtku Bayuntrada 
datuk sesat pertaroa yang merampas tombak 
pusaka Ki Ageng Tejanirmala dan gara - gara 
perbuatan datuk inilah maka tombak pusaka itu 
sampai terampas dari tangan mendiang Ki Baka, 
ayah angkatnya sehingga kini pusaka itu hilang 
dan kemungkinan besar berada di tangan Sang 
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Prabu Jayakatwang di Kediri. Bahkan mungkin 
seknli lenyapnya tombak pusaka itu yang men- 
dat.mgkan keruntuhan dan kejatuhan bagi Si- 
ngosari! Dia mengenal kakek itu dan tahu akan 
kessktiannya. Menghadapi kakek itu dia tidak 
takut, akan tetapi di sana ada Gagak Wulung, 
ada pula Ni Dedeh Sawitri yang belutn tahu 
bahwa dia adalah anak kandungnya, dan ada 
pula penunggang kuda berpakaian pendeta itu. 
Selain itu masih nampak pula tiga orang pria 
dan tiga wanita. Kalau dia menyerang Gagak 
Wulung, tentu mereka semua akan memban'u 
Gagak Wulung dan berbabayalah bagi dirtnya 
kalau harus menghadapi pengeroyokan mereka. 
Maka, dia lalu bersembunyi dan menanti sam- 
pai Gagak Wulung meninggalkan tempat itu dan 
turun dari bukit Akan tetspi, sampai sore dan 
cuaca mulai gelap, Gagak Wulung tidak naro- 
pak turun. Tahulah dia batwa Gagak Wulung 
agaknya tinggal puia di sana. Dia harus ber- 
sabar dan menanti sampai besok. 

Ketika dia menuruni bukit hendak mencari 
dusun di kaki bukit agar dia dapat mondok 
melewatkan malam itu, tiba-tiba dari kaki bu- 
kit ltu nampak bayangan orang mendaki naik 
dengan cepat sekaii. Dia menyelinap ke balik 
barang pohon besar dan ketika bayangan itu 
Iewat, dia kaget bukan main mengena! orang 
itu sebagai Ki Cccut Kalasekti! Kakek iblis ini 
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berkunjung kepada Ki Buyut Pranamaya! Ada 
hubungan apakah antara kedua orang datuk be- 
sar golongan hitam itu? Kalau[mereka berdua 
itu bersekutu, alangkah berbahayanya dan kuat- 
nya! Untung dia tadi mengamb ! keputusan 
untuk turun dari bukit. Kalau dia nekat me- 
nyerang Gagak Wulung di sana, kemudian di- 
keroyok dan datang pula Ki Cucut Kalasekti 
yang membantu mereka, sukar diharapkan dia 
akan dapat menyelamatkan diri. 

Di kaki Bukit Srindil sebelah selatan ter- 
dapat sebuah dusjn yang nampak dari atas. 
Nurseta segera menuju‘ke dusun itu. Di dusun 
itu dia tentu akan dapat mencari keterangan 
tentang mereka yang tinsgat di pu^srik bukit. 
Dusun itu kecil saja, hanya ditmggali tigapu- 
luh keluarga lebih. Mereka adalah petam-pe- 
tani yang hidup sederbana. Melihat sebuah ru- 
mah yang agak besar dan memiliki pekarang- 
an yang luas, rumah yang kelihatan bcrsih din 
terawat, juga dari dalam rumah itu nampak 
sinar pelita yang jauh lebih terang dari pada 
rumah-rumah lain, Narseta lalu menghampiri 
rurnah itu. Dia percaya akan keramahan para 
petanidusun yang tentu akan menerimanya de- 
ngan baik untuk melewatkan malam itu di da- 
lam rumah. 

Akaa tetapi, ketika dia sudah mendekatj 
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rumah itu, dia mendengar suara ribut ribut! 
Pcitengkaran mulut antara suami isteri ter- 
dengar dari dalam rumah itu! Perang mulut 
antara suami dan isteri, atau Iebih tepat lagi 
serangan bertubi tubi Iewat suara mulut dari 
seorang isteri yang marah-marah! 

”Dasar engkau meroang seorang isteri yang 
cemburuan dan cerewet!” suara pria yang di- 
serang bertubi tubi itu mencoba untuk roem- 
balas. Akan tetapi balasan yang sekalimat ini 
segera disambut oleh serangan yang semakin 
ganas. 

”Apa kau bilang? Seorang lsteri yang cem- 
buruan dan cerewet? Hub, engkaulah laki~!aki 
yang mata keranjang, hidung belangl Engkau 
bermuka muka dan roenjilat jilat secara tak ta- 
hu malu kalau sudah melihat wanita lain tidak 
ingat bahwa wanita itu biarpun cantik sudah 
tua! Engkau iaki-laki muka tebal, lupa bahwa 
keadaan sendiri tidak mampu, berlagak kaya 
dan royal kalau sudah bertemu wanita cantikl 

Engkau sungguh memuakkan. ahhhh. 

benci aku .benci.,benci-.I” Wanita 

itupun menangis. 

"CuKup! Kalau engkau tidak menutup mu- 
lutmu, terpaksa akan kuhajar!” 

Ucapan laki-laki ini agaknya bagaikan mi- 
nyak bakar yang disiramkan pada api. Kema- 
rahan wanita itu semakin berkobar. "Apa kau- 
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bilang tadi£ Kau mau mengiiajarku^ Cobalah! 
Lakukanlah! Kaukira aku takut? Hayo hajar 
aku, tekas hajar! Kau mau apa, huh, laki-laki 
pengecut!” 

”Cukup, mbok-ne, sekali !agi kau bicara, 
akan kupukul mulutmu!' suara laki laki itu 
membentak dan dari suaranya, dapat dirasakan 
betapa dia sudah tidak mampu menahan ke- 
marabannya lagi. Nurseta sudah mengintai da- 
ri balik pintu yang masih terbuka dan dia me- 
lihat seorang laki-laki dan seorang wanita yang 
sedang perang mulut i.tu berdiri s berti dua 
ekor ayam aduan yang berlagak, siap akan 
bertarung Usia mereka antara empatpuluh 
sampai empatpuluh lima tahun. 

”Apa ? Mau pukul ? PukuIIah, hayo, Pukul- 
lah! Pukul aku sampai mati! Lebih baik mati 
dari pada mempunyai suami seperti engkau...!” 

Pria itu melangkah maju dan tangannya 

menampar. ”Plakkk.!!" Wanita itu ter- 

pelanting dan menjerit, lalu menangis men- 
jerit-jerit. Bibirnya pecah dan berdarah. Pria 
itu berdiri terbelalak, seolah tidak percaya 
akao apa yang telah terjadi. Belum pernah 
dia memukul isterioya semenjak mereka men- 
jadi suami isteri. 

Pada saat itu, Nurseta batuk-batuk dan ber- 
seru. "Kulonuwun.!” 

Suami itu membalikkan tubub menghadap 
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ke pintu, sedangkan sang isten mengbentikatt 
tangisnya, menengok dan melihat munculnya 
seorang tamu, iapur masuk ke dalam sambi! 
terisak ditahan. 

Pria itu mengbampiri Nurseta yang berdiri 
d: ambang pintu. ”Mari silakan masuk, kisanak!” 
kata tuan rumah dan suaranya tidak marah 
lagi, melainkan ramah. ”Mari silakan dudi k!” 

"Terima kasih, dan maafKan kaiau aku 
mengganggu.” 

”Ab, tidak sama s.kali. SiJakan dudjk!” 
Setelah tamunya duduk berhadapan dengannya, 
terhalang meja, tuan rumah itu mengamati 
wajah yang tampan dari tamunya, lalu berta- 
nya "Siapakah andika, kisanak, dan ada ke- 
periuao apakah datang berkunjung ke gubuk 
yang buruk kami ini ?” 

”Masfkan aku, kisanak. Namaku Nur?e l a 
dan aku sedang melakukan perjalanan jauh, 
la!u kemalaman di sini. Oleh karena itu, apa 
bila sekiranya andika tidak berkeberatan, aku 
ingin mondok satu malam saja di sini. Besok 
pagi-pagi aku akan melanjutkan perjalanan. 
Akan tetapi kalau andika merasa keberatan, 
tentu saja aku tidak berani memaksa dan." 

”Ah, tidak sama sekali, kisanakl Kami ha- 
nya tinggal berdua saja di rumah ini, Anak 
tunggal kani baru setengah tahun ini dibawa 
suaminya ke dusun lain. Silakan tinggal di sini 
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semalam. Ada sebuah bilik bekas tcmpat anak 
kami. Perkenalkan, namaku Ki Puter dan para 
penduduk di dusun kecil ini memilih aku se : 
bagai kepala dusun.’' Ki Puter menolel; ke 

arah dalam. "Mbokne.1 Ada tamu, cepa 

sediakan makan dan mmura !” 

”Ah, aku tidak ingin merepotkan, hanya 
ingin melewatkan malam. Harap andika jangan 
repot repot.” 

'Tidak mengapa, kisanak. Memang kami 
belum makan malam dan makanan sudah sedia. 
Mbokneee......!” . .) 

"Tungguuuu .. sedang kupersiapkan 

..!” terdengar jawaban dari dalam rumah. 

Suara wanita tadi, pikir Nurseta, sudah tidak 
menangis lagi akan tetapi suaranya masih , - 
rau bekas tangis. 

Satrbil menanti dihidangkannya makan ma- 
lam, Nurseta mulai memanc ng keteranpan 
tuan rumah ”Tadi aku sudah mendaks iu. it 
ini dan sampai di ata<;, akan tetapi di sana 
tidak terdapat dusun, hanya hutan dan di pun- 
cak aku melihat sebuah gubuk besar dengan 
orang-orang yang aneh. Aku lalu turun kem- 
bali dan menuju ke dusun ini, meli&at ruma-h 
andika dan aku merasa tertarik.” 

Ki Puter mengangguk-angguk. w Aku girang 
sekali bahwa andika telah memilih rumah karni, 
kisanak. Kulihat andika masih muda, lebih 


muda dariku, bia.rlah aku menyebjtmu adi. 
Adi Narseta, kukatakan tadi, aku girang an- 
dika datang karena andika telah mengbenti- 
kan pertengkaran kami yang tentu telah kau- 
dengar dari luar ru s mah tadi. s 

Nurseta tersenyum dan di dalatn hatinya, 
dia mulai merasa kagum dan suka kepada orang 
ini "Bolehkah aku menyebut andika kakang7 
Kakang Puter, akupun girang sekali tidak sa- 
lah memilih tempat bermalam karena andika 
ternyata ramah sekali. Maafkan kalau aku meng- 
ganggu. Terus terang saja, ketika memasuki 
rumah ini, aku rnendengar pertengkaran kalian, 
maka aku sengaja berseru agar pertengkaran 
itu berhenti.” 

Ki Puter tersenyum lebar, ”Hi - ha, lerima 
kasih. Andika baik sekali." Dia menoleh ke 
dalam lalu berkaia lirih. ”Ia memalukan saja, 
memang cerevvctnya bukan main!” 

Nursetatidak mau membicarakan keburukan 
isteri tuan rumah maka dia mengahhkan per- 
cakapan. "Kakang Puter, siapakah orang-orang 
aneh di puccak bukit itu? Kulihat gubuk itu 
masih baru. Orang orangnya kelihatan aneh.” 

Karena pertanyaan itu sambil ialu saja, Ki 
Puter tidak mencungai sesuatu dan diapun 
mengangguk. ”M mang aneb. Mereka ada ah 
orang-orang kota, berpakaian mdah dan me- 
nunggang kuda yang tinggi be§ar, Anehnya, 
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mengepa para priyayi (bangsawan) itu mem- 
buat gubug di puqcak: itu dan tingua! di sana?” 

”Siapakah mereka itu, kakang? Dan mau apa 
mereka tinggai di terrpat sunyi penuh hutan 
itu r 

Ki lurah dusun kecii itu menggeleng ke- 
pala. ”Aku tidak tahu Mereka datang sembi- 
lan orang. Beberapa hari yang lalu mereka 
datang dan berhenti di dusun ini. Seorang ka- 
kek tua renta yang menyeramkan, seorang 
wanita cantik pesolek dan seor g pria, mung- 
kin suami isteri, dan enam ora g yang agak- 
nya meriadi pengikut, tiga pria tiga wanita 
yang nampak taat terhadap kakek tua renta. 
Mereka lalu naik ke bukit dan membuat gubuk 
di sana, Karena mereka tidak mengganggu kami 
s.dusun, kamipun tidak mglakukan sesuatu, 
bahkan tidak berani naik karena kakek tua 
renta itu menyeramkan. Dan wanita cantik itu 

. ialah yang tadi membuat kami berteng- 

kar!” Wajah Ki Puter nampak kemerahan dan 
dia agak tersipu. 

"Kalau boleh aku bertanya, kakang. Meng- 
apa ia menjadi bahan pertengkaran ? Apakah 
yang teiah diiakukan wanma itu?" Nurseta 
membayangkan wajah cantik Ni Dedeh Sawitri, 
wajah ibu kandungnyaI 

Ki Puter menahan ketawanya. ”Ah, dasar 
isteriku yang cerewet bukan main. Kemarjn 
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dulu wanita itu datang ke sini dan ia ingin 
merrbelt dua ekor ayam dan beberapa butir 
telur. Karena kulihat ia seorang priyayi dan 
sikapnya manis budi, maka aku yang bukan 
pedagang merasa sungkan, lalu kauberikan saja 
kepadanya dua ekor ayam dan sepuluh butir 
telur. Nah, ituiah yang membuat isteriku ma- 
rah-marah sejak saat itu, penub cemburu dan 
cerewet sekali.” 

Pada saat itu, isteri Ki Puter keluar mem- 
bawa baki berisi makanan dan minuman. Wa- 
nita itu tidak menangis lagi walaupun matanya 
masih merah dan bibirnya agak menjendol, 
akan tetapi ia masih sempat tersenyum kepada 
Nurseta. 

”Hanya hidangan sederhana saja, katanya 
lembut. "Nasi dan sayur gori dan sambal. 
Minumnya juga hanya air teh. Silakan." 

Terima kasih, mbak-ayu, aku hanya me- 
repotkan saja.” kata Nurseta, 

”Ah, sama sekali tidak, hanya hidangan se- 
perti ini. Silakan.” katanya pula dan iapun 
mundur lagi masuk ke dalam. 

Merekapun makan. Karena jeias babwa 
tuan rumah tidak tahu apa-apa tentang mereka 
yang tiuggal di puncak Bukit Srindil, Nurseta 
juga tidak bertanya lagi. "Kulihat isterimu 
ramah dao baik sekaii, juga masakannya ini. 
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walaupun hanya sayur gori dan satnbal, enab 
sekali!” Nurseta nemuji. 

Tuan rumah itu tersenyum senang^ "Me- 
mang, ia pandai masak, rajm mengurus rumah 

dan pada umumnya baik. Hanya itu Iho . 

cerewetnya tidak ketulungan lagi ! Minta am- 
pun aku sama cerewetnya ! Kalau dia sedang 
marah, dia mengomel terus - menerus panjang 
pendek dan bukan main kuatnya. Dia dapat 
bertahan mengomel dari pagi sanipai malam! 
Hanya satu itu saja yang upinta darinya, 
yaiiu jangan cerewet! Apa sih sukarnya me- 
nutup mulut dan meneian kembali semua 
kata-kata yang hendak menerocos keluar itu ?” 

'Ttulah sebabnya, kakang. Keinginanmu 
agar ia tidak cerewet itulah yang menyebabkan 
ia cerewet.” kata Nurseta. 

”Wah ? Apa maksudmu ?” 

Nurseta tidak menjawab karena pada saat 
itu, isteri Ki Puter keluar untuk menyingkir- 
kan bekas makan dan membersihkan tikar. 
Setelah wanita ita masuk lagi, Ki Puter men- 
desak. 

”Adi Nurseta, aku masih penasaran ! Kau 
tadi mengatakan bakwa justeru keinginanku 
agar ia tidak cerewet itulah yang menyebabkan 
ia cerewet. Bagaimana ini ? Aku tidak me- 
ngerti !* 
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"Kakang Putcr, bukankah aridika mgm 
meiobah keadaan isterimu itu, ingin melikat 
i.i yaog lcakang anggap cerewet menjad' tidak 

cerewet?” * 

”Tentu saja! Dan bukankah keinginan itu 
baik? Aku ingin melibat ia dari keadaan yang 
tuhik baik menjadi batk !” 

Nurseta tersenyum. Teringat dia akan per- 
cnkapan teniang keirgiran mtrobab ini an'ara 
dia dan mendiang Panembahan Sidil Danasura 
d'n mata haiirya terbuka oleh penjelasan 
mcndiang gurunya itu, Keadaan Ki Puter sama 
scpcrti dia sebelum dia mend. palkan penjelas- 
an dan menyadari akan kebenaran yang terbu- 
ka sthingga dia dapat dan mampu melihatnya. 

”Baik untuk siapa, kakang ? Bukankah yang 
kukang inginkan itu adalah satu keadaan dari 
istcri kakang yang baik unlukmu? Menyenang- 
kiin untukmu ? Kita selalu condong untuk me- 
ngatakan baik kalau seseorang menguntungkan 
kitn, dan buruk kalau sebaliknya merugikau 
kit i lahir batin. Keinginan melihat suatu ke- 
adaan seperti yang dikehendakinya, yang ber- 
lawanan dengan kenyataannya, nah, keingin- 
an Iniiah yang menimbulkac sengketa dan 
pertcntangan yang dimulai dari pertentan°an 
ialam batin kita sendiri. Kita selalu menghen 
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daki yang kita aoggap baik dan menyeiiatig- 
kan kita, dan kita menuntut ini dari apa sa-. 
ja, dari benda sampai dari manusia' lain. Kita 
ingin seluruk alam dan isinya ini semua me- 
nyenangkan kita belaka ! Karena itu, timbul- 
lah pertentangan batin yang tiada hentinya. 
Kita tidak mampu menerima kenyataan apa 
adanya i Pada hal, di sinilah letak rahasia apa 
yang dinamakan kebahagiaan hidup, yaitu dalam 
sikap dapat menerima kenyataan seperti apa 
adanya tanpa menilainya sebagai yang baik 
ataupun yang buruk, Kalau penerimaan akan 
kenyataan ini bebas dari peniiaian, bebas dari 
kehendak si-aku yang selalu ingin senang, ten- 
tu tidak akan timbul pertentangan,” 

Biarpun dia diangkat menjadi lurah dusun 
kecil itu, apa yang dikatakan Nurseta terlalu 
sukar bagi Ki Puter untuk dapat menerlmanya 
dan mengerti. 

”Nantj dulu, adi Nurseta. Aku sungguh ti- 
dak mengerti dan menjadi bingung. Apa yang 
kaumaksudkan dengan semua kata-katamu ltu?” 

Nurseta tersenyum. Dia lupa babwa dia 
berhadapan dengan seorang pstani yang po- 
los dan sederhana. Kata-kata hanya merupa- 
kan suatu keindahan yang mu!uk-muiuk, tentu 
tidak dapat dimengerti oleh Ki Puter. Dia men- 
coba yang lain, dengan contoh yang sederhana. 
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^Kakang Putĕr, kalau kakang hendak mulal 
menanam padi lalu turun hujan, bagaimana 
perasaan bakang ?” 

”Tentu saja girang!” 

”Kalau padi mulai menua lalu turun hujan 
lebat ? Bagaimana perasaan andika ?" 

”Wah, tentu susah karena padi itu teran- 
cam kerusakan.” 

”Akan tetapi, mungkinkah andika merobah 
turunnya hujan ? Dsmikianlah, kakang Puter. 
Hujan itu suatu keadaan, tidak baik maupun 
buruk. Akan tetapi kita manusia ini seialu 
menghendaki agar hujan, seperti juga segala 
keadaan di dunia ini. terjadi sesuai dengan ke- 
inginan kita, yang menguntungkan kita. Kalau 
terjadi sebaliknya, maka kita merasa tidak se- 
nang dan menentangnya. Kita tidak mampu 
menerima segala sesuatu seperti apa adanya 
saat itu. Kalau ki!a memiliki seni menerima 
kenyataan, maka, kita tidak akan menentang 
dan akan timbul kebijaksanaan bagaimana kita 
dapat menyesuaikan diri dengan kenyataan itu! 
Mengertikah andika ?” 

Ki Puter mengerutkan alisnya, akan tetapi 
mengaegguk. "Sedikit, adi. Mengerti sedibit- 
Kita menerima kenyataan tentang hujan, tanpa 
menentang dan kita menyesuaikan diri, menja- 
di bijaksana sehingga kita menanam padi me- 
nurut perhituogan agar mendapat air cukup 
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dan tidak tertimpa bujan lebat. Kita atur mu- 
simnya menanam padi.*” 

”Benar kakang Puter.” 

"Tapi, apa hubungaonya antara hujan de- 
ngan. isteri cerewet?” 

Nurseta tersenyum. Alangkah sederhana ja- 
lan pikiran Ki Puter, pikirnya, kagum karena 
sesungguhnya, pikiran sederhana itu tidak me- 
nimbulkan banyak persoalan hidup. 

”Satu contoh lagi, kakang. Ada seekor an- 
jing menggonggong dan menggereng - gereng 
seperti marab kalau kita lewat. Kita menjadi 
marah dan memakinya sebagai an jmg yang ku- 
rangajar dan sebagainya, kita mengambil batu 
dan raenyambitnya. Anjing itu bahkan semakin 
marah dan gonggongannya semakin keras. 
Tidak benarkah begitu?” 

Ki Puter mengangguk-angguk, makin tidak 
mengerti mengapa contohnya seekor anjtng! 

”Nah, pertentacgan batin timbul karena ki- 
ta tngin agar anjing itu tidak bersikap seperti 
itu! Kita ingin melihat anjing itu duduk diam 
baik-baik. Kita lalu menyebutnya anjing ja- 
hat, kurang ajar dan sebagainya. Kita ingin 
anjing itu berubah! Inilah yang ttdak mungkin. 
Kita tidak mungkin merobah anjing itu, seperti 
juga tidak mungkin merobah turunnya hujan ! 
Apa yang seyogianya kita lakukan ? Kitalah 
yang harus berobah! Kitalah yang harus me« 
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nyesuaikan diri! Kalau bujan turun, kita buatkan 
selokan dan saluran agar tanaman kita tidak 
kcbanjiran, kita pergunakan payung aear tidak 
kelmjanan daa sebagainya. Bagaimana kalau 
kita menghadapi anjing yang menyalak dan 
menggonggong marah? Kalau kita tidak me- 
nentangnya, tidak menganggapnya jahat, lalu 
limbul kebijaksanaan dan kita dapat memper- 
gunakan akal budi. Kita bersikap ramah, kita 
beri sesuatu, tanpa ingin mtrobah anjing itu. 
Dan apa yang terjadi? Bukan mustahtl bahwa 
kalau kita sudah merobah diri kita sendiri, 
anjing yang tadinya menyalak-nyalak itu ber- 
ubah menjadi jinak dan lunak, mengikuti kita 
dengan ekornya bergoyang-goyang manja!” 

Sejenak Ki Puter melongo, ketnudian me- 
ledaklah suara ketawanya! Dia merasa baru 
tergugah dari tidur nyenyak! Kini matanya 
terbuka dan dia dapat melihat kenyataan itu. 
Dia tertawa bergelak - gelak dan melihat ini, 
Nurseta juga tertawa, dalam hatinya merasa 
girang karena melihat tuan rumah telah ter- 
buka hatinya dan dapat melihat kenyataan itu. 

Isteri Ki Puter keluar dari dalam, meraan- 
dang kepada suaminya dengan heran. ”Eh, eh, 
apa yang terjadi? Kenapa engkau tertawa-tawa 
seperti itu, pakne? Apanya yang lucu?” 

Ha-ha-ha-ha. engkau benar, mbok-ne. 

^aru sekarang aku tahu bahwa perbuatanku 
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yang kemaren dulu itu tidak benarl Aku ingin 
ramah kepada seorang tatnu, akan tetapi tamu 
itu wanita dan cantik pula. Tentu saja engkau 
menjadi cemburu dan marah. Bukan salahmu, 
akulah yang bodoh tidak melihat kenyataan! 
Biarlah, kalau ia datang lagi, aku akan beri 
harga kepada barang yang dibutuhkannya, de- 
ngan harga dua kalt lipat!” 

Jelas nampak oleh Ki Puter dan Nurseta 
betapa wajah yang tadinya mengeras itu kini 
melunak, pandang mata yang keras itu kini 
melembut dan bibir yang masih menyendol 
bekas tamparan itu merekah dalam senyum, 

"Akupun tahu engkau tidak mata keran- 
jang, pakne. Hanya aku merasa panas. Biar- 
lah, kalau ia datang lagi, aku yang akan urus. 
Akan kuberi dengan harga murah. Engkau be- 
nar, memang kita harus ramah dan murah 
hati terhadap tamu. Akan tetapr' kalau tamunya 
wanita, biar aku yang menghadapi, kalau pria, 
bagianmulah itu. Engkau tidak bersalah, aku 

yang pencemburu .” Wanita itu terse- 

nyum lebar dan masuk kembali. Ki Puter dan 
Nurseta saling pandang dan Ki Puter tertawa 
lagi, tertawa dengan penuh kegembiraan, Dia 
kini menemukan kunci rahasia yang amat se- 
derhana namun yang merupakan kunci peng- 
halau semua pertentangan batin! Segala sesuatu 
itu wajar, yang begitu sudah begitu, yang be- 


gini biarlah begini.- Kita tidak berhak merobah 
yang berada di luar diri, akan tetapi wajib 
mcrobah diri serdiri’! Dengan merobah diri 
scndiri, segalanya akan berjaJan lancar! An- 
|ing galak itu menjadi jinak. 

da-ha ha-ha, harimau galak dapat menjadi 
jinak. Ha-ha, terima kasih, adi Nursetal’ 
Malam itu Nurseta tidur di atas dipan 
bumbu di kamarnya. Dia tersenyum - senyum 
kalau ingat akan peristiwa tadi. Sikap suami 
lsteri itu tadi nampak begitu mesra, saling 
niengalah! Dan pada keesokan harinya, ketika 
p.igi - pagi sekali dia bangun, suami isteri itu 
telah bangun dan mereka nampak rukun bukan 
main, rukun dan mesra sehingga diam - diarn 
Nurseta merasa geli akan tetapi juga girang, 
erima kasih, kakang Puter dan mbak- 
uyu. Kalian baik sekali kepadaku. Mudah-mu- 
dahan keiak kita akan dapat saling berjumpa 
kembali,” 

Sepagi ini sudah hendak melanjutkan per- 
julanan, adi Nurseta ? Wah, tahukah andika 
bahwa andika yang banya datang semalam ini, 
bugaikan karunia dewata saja bagiku? Akulah 
yang berterima kasih kepadamu, adi Nurseta!" 

Nurseta pergi dan tanpa dilihat siapapun, 
dia menyelinap di antara pohon - pohon, lalu 
mendaki Bukit Srirdil karena dia hendak me- 
lanjutkan penyelidikannya. Kini tiduk hanya 
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untuk menemui Gigak Wulung dan menghu- 
kumnya, akan tetapij kalau mungkm dia ingin 
pula berjumpa berdua saja dengan Ni Dedeh 
Sawitri, ibu kandungnya. 

* 

** 

Tadinya Nurseta bermaksud untuk bersem- 
bunyi dan mengintai, meucari kesempatan 
baik menemui sendiri Gagak Wulung atau Ni 
Dedeh Sawitri karena dia tahu bahwa kalau 
dia langsung menjumpai mereka, ,tcntu dua 
orang datuk sakti K.i Cucut Kalasekti dan Ki 
Buyut Pranamaya tidak akan membitrkan dia 
lolos. Akan tetapi, ketika dia menyusup di 
antara pohon-pohon besar dan semak - semak 
belukar dan tiba di dekat gubuk itu, dia men- 
dengar teriakan - teriakan nyaring dan kasar 
dari seorang laki - laki. 

”Gagak Wulung jahanam busuk, manusia 
berhati binatang dan pengecut besar, keluarlah 
engkau dan jangan bersembunyi’ 

Berulangkali suara ini menantang, Suara 
yang tidak asmg bagi Nurscta. Dia ccpat men- 
dekat dan mengintai. Tak salah dugaannya. 
Suara Ki Jembros, kakek yang gagah perkasa 
itu! Dan di samping kakek ini berdiri seorang 
pemuda yang tampan dan bersikap tenang ga- 
gah. Celaka, pikir Nurseta. Ki Jembros adalah 
seorang pendekar yang besar dan gagah per- 
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kasa, narnun terlalu berani sehingga sembrdno 
sckali. Tempat itu merupakan sarang yang 
amat berbahayal Dia hendak menegur dan 
mcmperingatkan Ki Jembros, namun terlambat 
karena pada saat ltu, nampak beberapa orang 
tclah keluar dari gubuk besar itu. Ketika me- 
liliat orang orang yang muncu! itu, Ki Jembros 
mbelalak. Matanya yang lebar itu menjadi 
bcsar sekali karena dia melihat dua orang 
k ikek tua rcnta yang sama sekali tak disangka- 
ny.i berada di tempat itu. 

"Ki Cucut Kalasekti dan.dan Ki B lyut 

|»r mamaya.7'* katanya seperti tidak percaya. 

Sementara itu, pemuda tampan yang berdiri 
di sampmg Ki Jembros, yang bukan lain adalah 
pcrtiwi, begitu melihat bahwa seorang di antara 
mcreka yang muncul itu adalah Gagak Wulung, 
tidak memperdulikan apapun lagi dan ia sudah 
mcncabut kerisnya, langsung saja ia menyerang 
Cigak Wulung dengan ganas dan nekat. Se- 
ungan itu cukup berbahaya, cepat dan kuat, 
maka Gagak Wulung yang tidak mengenal 
gidis yang menyamar pria itu terkejut, lalu 
inelompat ke samping. 

”Eh.ohh.! Siapa kau dan mengapa 

mcnyerangku ?” serunya, akan tetapi Pertiwi 
tidak mengeiuarkan kata-kata, melainkan terus 
saja menyerang dengan dahsyat, dengan niat 
membunuh karena serangannya itu terdorong 








&leh liati yang amat sakit dan penuh dendam. 
Kembali Gagak Wulung mengelak dan melon- 
cat ke belakang. 

”Hem, bocais setan, agaknya engkau sudah 
bosan hidup!” bentak Gagab Wulung sambil 
mencabut pedangnya, Dia tadi melihat, betapa 
serangan pemuda tampan itu ganas sekali, maka 
dia mencabut pedang untuk membela d ri dan 
membalas serangan. Terjadilah perkelahian 
yang seru antara mereka. Ternyata Pertiwi 
te'ah mewarisi ilmu kepandaian dari Ki Jembros, 
sehingga gadts itu kini mampu menandingi 
Gagak Wulungl Betapapun juga, ia mas«h ka- 
lah pengalaman, maka pedang di tangan Gagak 
Wulung mulai mendesaknya. Melihat ini, tiba- 
ttba JSii Dedeh Sawitri yang sejak tadi mem- 
perhatikan Pertiwi dan kagum melihat pemuda 
yang demikian tampan dan manisnya, melompat 
ke depan. 

”Gagak Wulung, jangan bunuh dulu penuda 
inil” katanya dan iapun menyerang dengan 
cakaran tangannya. Tentu saja Pertiwi terkejut 
• dan makin terdesak oleh dua orang yang se- 
lain tinggi ilmunya, juga memiliki pengalaman 
berkelahi yang luas itu, tidak seperti ia yang 
bagaikan burung baru belajar terbang I 

Melihat muridnya dikeroyok dua dan ter- 
desak, Ki Jembros tidak mungkin tinggal diam 
saja. ”Gagak Wulung dao Ni Dedeh Sawitri, 


tcaiian memang manusia-manusia iblis 1*’ ben« 
taknya dan diapun meloncat ke depan, tangan- 
nya bergerak menyambar mendatangkan angin 
pukulan dahsyat ke aiah Gagak Wulung. Itulah 
nji pukulan Hastobairowo yang ampuhnya bu- 
kan kepalang. 

”Dukkk!” Pukulan dahsyat itu tertahan di 
udara oieh tangkisan sebuah tangan lain. Ta- 
ngan Ki Buyut Pranamaya dan tangkisan itu 
membuat tubuh Kt Jembros terhuyung ke be- 
lakang. 

”Bagus, Ki Buyut Pranamaya melindungi 
iblis iblis ini. Sudah sepatutnya, iblis tua mem- 
ibela iblis iblis yang muda. Biarlah aku mengadu 
nyawa dengan kalian iblis-iblis jahat I” Setelah 
berkata demikian, dengan nekat, untuk membe- 
la muridnya, Ki Jembros menerjang lagi, sekali 
ini dia menyerang Ki Buyut Pranamaya yang 
disambut oleh kakek tua renta yang amat tang- 
guh itu. 

Melihat betapa Ki Jembros dan pemuda itu 
• t»rdesab hebat, tentu saja Nurseta tidak mung- 
kin berdiam diri saja. Dia tahu betapa lawan 
berjumlah banyak dan amat sakti, namun dia- 
pun tidak dapat membiarkan Ki Jembros teran- 
cam bahaya maut tanpa membantu. Dia lalu 
meloncat dan sekali meloncat dia sudah tiba di 
tempat pertempuran. 
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^aman Jembros, jangan khawatir, saya mem- 
bantu paman !” serunya dan pada saat itu, Ki 
Jembros sedang terdesak hebat karena diancam 
tendangan Cakrabairawa yang bertubi-tubi da- 
tangnya. Ka'au Nurseta tidak datang agaknya 
Ki Jembros akhirnya akan robohitertendang. 

”Desss!” Tangkisan lengan Nurseta mengenai 
kaki Ki Buyut Pranamaya dan kakek im menge- 
luarkan seruan kaget dan tubuhnya sampai ter- 
putar. Memang Nurseta telah menerima gem- 
blengan palmg akhir dari Panembahan Sidik 
Danasura sehmgea ilmu kepandaiannya kini 
mencapai tingkat yang tinggi, dengan tenaga 
sakti yang amat kuat. Ki Buyut Prananrtya sam- 
pai terkejut bukan main keiika tendangan kakt- 
nya yang tadi mengancam Ki Jembros tertang- 
kis tangan pemuda itu sehingga tubuhnya sampai 
berputar, 

”Ha ha, kiranya Nurseta yang datang meng- 
antarkan nyawa 1” Ki Cucut Kalasekti tertawa 
dan diapun maju menyerang Nurseta, dari mu- 
lutnya keluar suara mendesis sepertt uiar dan 
tangannya sudah menyambar-nyambar dahsyat 
karena kakek ini, yang sudak tahu akan ke- 
tangguhan Nurseta, begitu menyerang telah 
mengerahkan tenaganya dan mengeluarkan satu 
di antara aji-aji kesaktiannya yang ampuh, 
yaitu aji pukulan Gelap Sewu, 

Njrseta mengenal aji pukulan yang ampuh 
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in» maka diapun mengerahkan tenaganya, me- 
natigkis dan membalas demgan pukulan yang 
tidak kalah ampuhnya, yaitu aji pukulan Jagad 
Pialaya yang kalau mengenai lawan tak mung- 
kin dapat bertahan lagi. Kt Cucut Kalasckti 
tcrkejut dan cepat dia meloncat ke belakang 
untuk mengelak, kemudian membaias lagi de- 
ngan pukulan jarak jauh yang disertai tenaga 
sakti. 

”Wuuuttt . !” Angin pukulan dahsyat 

menyambar, ganas ke arah Nurseta dan terde- 
ngar suaranya seperti air mendidih, tttlah aji 
pukulan Segoro Umob, pukulan yang mengan- 
dung tenaga panas. Nurseta mengelak dan dua 
orang itu tmilai serangi-menyerang dengan aji- 
aji pukulan dahsyat yang mendatangkan angin 
menyambar - nyambar. 

Ki Jembros boleh jadi digdaya, memiliki 
kekebalan dan juga memiliki kegagahan, Na- 
mun, berhadapan dengan Ki Buyut Pranamaya 
dia kalah jauh. Lawannya adalah seorang da- 
tuk besar yang memiliki aji kesaktian seperti 
iblis. Biaipun Ki Jembros mengamuk seperti 
Werkudara, tetap saja dia terdesak. Pada 'saat 
ltu, Pertiwi juga didesak hebat oleb pengero- 
yokan Gagak Wulung dan Ni Dedeh Sawitri. 
Pertiwi juga berkelahi dengan nekat tanpa 
incmperdulikan keselamatan dirinya lagi. Tu- 
juannya banya satu, yaitu membunuh Gagak 
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Wulung yang amat dibencinya. Namun, lcarena 
ia selalu menyerang dan memperhatikac Gagab 
Wulung, akhirnya, tamparan tangan Ni Dedeh 
Sawitri tak dapat dihindarkan, mengenai teng- 
kuknya dan Pertiwi roboh dengan tubuh lemas 
terkulai. 

”Hi-hik, dia tidak boleh mati dulu, Gagak 
Wulung. Sayang begini muda dan tampan kalau 
dibunuh begitu saja." Seteiah berkata demikian, 
wanita iblis ini menjulurkan tangannya hendak 
mencengkeram baju Pertiwi dan akan dibawanya 
pergi. Akan tetapi begitu tangannya menyentuh 
dada yang padat, menyentuh payudara yang ra- 
num, ia menjerit daa menarilc tangannya. Lalu 
jari tangannya bergerak kearah baju di dada itu. 

"Brettt. I* Direnggutnya baju itu sehing- 

ga terobek dan nampaklah sepasang payudara 
Pertiwi! 

”Ha-ha-ha, dia merupakan hadiah untukku, 
Ni Dedeh, bukan untukmu I” kata Gagak Wu- 
lung dan sekali sambar, dia telah memondong 
tubuh Peitiwi dan dibawanya pergi dari tem- 
pat itu. 

Melihat ini, Ki Jembros marah dan me- 
rasa khawatir bukan main. "Jahanam Gagak 
Wulung, lepaskan muridkul” Dia meloncat 
dan meninggalkan Ki Buyut Pranamaya. Saat 
itu, Ki Buyut Pranamaya mengejar dan me- 
nyusulkan tendangan sakti Cakrabairawa. 




”l)ess! Desssl” .Ki Jembros tidak mampu 
mL-u[j;limdar);an diri lagi karena pada saat itu 
lu.uilinya sedang meloncat ‘uhtuk mengejar 
ti iguk Wulung. Kekebalan tubuhnya tidak 
cukup kuat untuk menahan tendangan sakti 
iiu dan kakek yang gagah perkasa ini roboh 
pmgsanl Atas isarat Ki Buyut Pranamaya, 
enam orang muridnya, tiga pria dan tiga wa- 
mita, sudah cepat menubruk dan membelenggu 
kaki tangan Ki Jembros. Ki Buyut Pranamaya 
sendiri sudah terjun ke dalam. pertempuran, 
membantu Ki Cucut Kalasekti, mengeroypk 
Nurseta. 

Tentu saja Nurseta menjadi repot sekali 
menghadapi pengeroyokan dua orang kakĕk 
tua renta yang sakii mandraguna itu. Barumĕ- 
lawan seorang di antara mereka saja, sau 
lawan satu, dia tidak akan dapat mengalahkan- 
nya dengan mudah. Apa lagi dikeroyok dua. 
Memang, dasar ilmu kepandaiannya lebah murni 
dari pada kedua orang lawannya, akan tetapi 
jelas dia kalah pengalaman dan kalah matang. 
Maiih untung bahwa kedua orang lawannya 
sudah tua renta sehingga tenaga mereka tidak- 
lah sekuat dahulu, Akan tetapi, pada saat itu 
Ni Dedeh Sawitri juga meloncat dan ikut pula. 
mengeroyoknya dengan sambaran kaku - kuku 
jari tangan yang mengandung racun! Pedih 
perih rasa hati Nurseta melihat kenyataan ini. 

57 


Sejemgkal Tanaii 18 





/ 



Tentu saja Nurseta menjadi repot sekali mer.gha- 
dapi pengeroyokan dua orang kakek 
yang sakti mandraguna itu. 
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Ihunya sendiri, ibu yang dahulu mengandung 
dun melahirkannya, kini berusaha mati-matian 
untuk mgmbunuhnya! Untuk meneriakkan ke- 
nyataan itu tentu saja dia merasa malu, maka 
diapun diam saja dan hanya melawan mati- 
matian. Betapapun juga, karena dia sudah tahu 
bahwa wanita itu adaiah ibu kandungnya, be- 
tapapun sakit rasa hatinya, betapapun tidak 
ada sedikit juga terasa kasih sayang daiam 
hatinya terhadap wanita itu, tetap saja dia 
tidak tega untuk membalas dengan serangan 
maut terhadap wanita itu. Serangan balasan- 
nya hanya ditujukan kepada dua orang kakek 
tua renta. Dan semua serangan itu gagal, dan 
dia bahkan terdesak hebat, hanya mampu me- 
nangkis atau berloncatan ke sana - sini untuk 
menghindarkan diri dari sambaran dan hujan 
seTangan tiga orang pengeroyoknya yang tang- 
guh. 

Ketika N irseta melihat robohnya Ki Jem- 
brds, dia terkejut dan khawatir sekali. Keada- 
an ini tentu saja mengurangi kewaspadaannya 
dan kesempatan itu dimanfaatkan oleh kedua 
orang lawannya yang selain tangguh juga ber- 
pengalaman luas. Sebuah tendangan kaki Ki 
Buyut Pranamaya menyambar dan paha kiri 
Nurseta terkena sambaran ujung kaki yang 
amat kuat itu. Nurseta terhuyung dan kesem- 
patan ini dipergunakan oleh KiCucut Kalasekti 
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untuk menggerakkan tangannya deng n aji pu- 
kulan Gelap Sawu. Tubuh Nurseta terjuogjgal, 
Dia hanya mampu mengeiuh lirih dan i«ituh 
pingsan. Ketika Ki Cucut Kalasekti h"ndak 
menyusulkan pukulan maut untuk membunuh 
pemuda itu, Ni Dedeh Sawitri cepat mengha- 
langi dan berkata, "Jangan dibunuh dulu!" 
Dan ia lalu mengangkat tubuh Nurseta, ke- 
mudian minta bantuan para murid Kt Buyut 
Pranamaya untuk membelenggu kaki tangan 
pemuda itu. 

”Hemm, tidak dibunuh untuk apa? Dia 
berbahaya sekali !” kata Kt Cucut Kalasekti. 

Ki Buyut Pranamaya tertawa. ”Ha-ha-ha, 
seperti andika tidak mengenai kesukaan Ni 
Dedeh Sawitri saja, Ki Cucut! Biarkan la 
bersenang - senang sejenak. Pula, kalau kita 
membunuh Ki Jembros dan Nurseta, tidak 
•dda gunanya bagi kita. Kalau membiarkan me- 
t eka ini hidup, mungkin besar manfaatnya.” 

"EhPApa maksnd andika, Ki Buyut?” 

”Semalam andika telah menerangkan ten- 
tang tugas yang diberikan olen Sang Prabu 
layakatwang untuk kita berdua. Untuk tugas 
menyehdiki ke Majapahit memang dua orang 
mi tidak ada gunanya. Akan tetapi untuk 
meucari Wulansari yang melarikan tombak 
pusaka, kurasa mereka ini merupakan umpan 
yang baik sekali.” 
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Ki Cucut Kalasekti mengerutkan alisnya 
dan mulutnya yang meruncing seperti mulut 
ikan itu nampak semakin meruncing ketika 
d a mencnrahkan pikirannya. Hemm, umpan? 
Apa maksudmu, Ki Buyut?” 

"Dahulu, aku pernah pnenguasai tombak pu- 
saka itu. Ketika Wulansari merampasnya dart- 
ku, kukejar ia dun tentu pusaka itu sudah da- 
pat kurampas kalau saja tidak muncul Nurseta 
yang membantu Wulansan sehingga akhirnya 
pusaka itu terjatuh ke tangan gadis itu. Nah, 
dengan bukti ltu jelas bahwa ada hubur.gan 
dekat antara Wulansari dan Nurseta. Maka, ka- 
lau kita menahan Nurseta dan Ki Jembros ini 
tentu saja dengan tnenjaga ketat, besar ke~ 
roungkinan Wulansari akan muncul di sini. De- 
ngan demiktan, rcaka tidak perlu lagi kita ber- 
susah payah mencarinya. Bagaimana penda- 
patmu ?” 

Tiba-tiba Ki Cucut Kalasekti tertawa dan 
suara ketawanya aneh, bercampur desis seperti 
desis ular. ”Andika sungguh cerdik! Dan me- 
mang benar, bekas muridku itu memang jatuh 
cinta kepada Nurseta. Kalau ia mersgetahui 
bahwa Nurseta menjadi tawanan kita, pastt ia 
akan datang untuk berusaba menolongnya !” 

”Bagus kalau begitu.” Ki Buyut Pranamaya 
Ialu memerintahkan enam orang muridnya un- 
tuk membawa Nurseta dan Ki Jembros yang su- 
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dah dlbelenggu kakl tangannya itu ke dalam 
rumah dan memasukkan mereka berdua ke se- 
buah kamar dengan dirantai dan dijaga ketat. 

”Ki Dedeh Sawitri, andika dan Gagak Wu- 
Iung harus memperbuat penjagaan. Kalian ber- 
dua yang bertanggung jawab kalau sampai pen- 
jagaan kurang ketat sehingga mereka berdua 
dapat lolos.” 

”Jangan khawatir, aku akan menjaga Nur- 
seta dengan ketat, demikian ketat kalau perlu 
aku akan memeluknya dan tidak akan melepas- 
kannya lagi 1” jawab Ni Dedeh Sawitn genit 
dan tanpa rnatu malu biarpun di situ terdapat 
etam orang murid Ki Buyut Pranamaya Kakek 
ini terkekeh dan Ni Dedeh Sawitri memon- 
dong tubuh Nurseta yang masih pingsan, diba- 
wa masuk» diikuti enam orang murid Ki Buyut 
Pranamaya yang membawa Ki Jembros yang 
juga masih pingsan. 

* 

•« 

Gagak Wulung, pria yang sejak mudanya 
menjadi hamba nafsu berahinya itu, pria yang 
selalu haus akah hubungan dengan wanita, pria 
yang cabul dan gila perempuan, sampai ber- 
usia tuapun masih tak pernah dapat membe- 
baskan diri dari perbudakan nafsu berahi. Se- 
sungguhuya, yang memperhamba seorang pria 
sehingga dia selalu haus akan wanita bukanlah 
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siwunita, melainkan nafsunya sendiri I Sudah 
incnjadi kodrat bahwa pria selalu tertarik, ka- 
gum dan suka melihat wanita yang baginya 
melambangkan keindahan, kelemahan yang per- 
lu dilindungi, dan kemesraan. Demikiac seba- 
iiknya bagi wanita, pria adalah iambang keper- 
kasaan, tempat berlindung. Menjadi hamba naf- 
sunya sendiri ataupun tidak, setiap pria nor- 
mal pasti akan tertarik melihat seorang wanita, 
tertarik dan kagum. Kaiau pria yang bukan 
bamba nafsu, hanya sebatas tertarik dan ka- 
gum sajalah. Akan tetapi bagi pria yang men- 
jadi hamba nafsu berahi, maka nafsunya yang 
akan terus mengusiknya, melalui pikiran, me- 
Ialui ingatan akan segala pengalaman kenik- 
matan sex, melalui bayangan dan penggambar- 
an kalau dia dapat berhubungan dengan wanita 
yang baru saja dilihatnya itu. Kaiau sudab 
begitu, maka dia akan melakukan pengejaran 
dan terjadilab perbuatan maksiat atau jahat. 

Bagi seorang hamba nafsu berahi yang su- 
' dah tidak ketulungan lagi seperti Gagak Wu- 
lung, setiap kali dia melihat wanita yang di- 
anggapnya cantik menarik, dia tidak akan ber- 
henti berusaha sebelum wanita itu jatuh ke 
dalam pelukannya. Baik melalui rayuannya 
mengandalkan ketampanan dan kegagahan, 
melalui rangsangan mengandalkan ilmu sihir- 
nya yaitu Aji Asmoro Limut yang dipelajari- 
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rja dafi Ni Dedeh Sawitri, mabpnn tralsu 
perlu dia tidak segan untuk mengguuakan ke- 
kerasan daii memperkosa korbannya I 

Ketika Gagab Wulung mengetahui bahwa 
perouda tampan itu temyata seorang gadis 
muda yang melihat ketampanannya dalam pe- 
ryamaran tentulah cantik, melihat payudara- 
nya ketika bajunya dirobek Ni Dedeh Sawitri. 
seketika diapua terpesona dan bangkitlah be- 
rahinya. Maka, tanpa memperdulikan yang 
lam, dia lalu memondong tubuh Pertiwi dan 
dibawanya gadis yang menyamar pria itu ke 
dalam hutan, ke sebuah tempat yang ditum- 
buhi rumput subur. 

(Bersambung jilid fee XIX.) 
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